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ABSTRAK 

Azia Ulfah Reirisca : Analisis Sistem Pengendalian Internal  Pemberian   

   Pinjaman Pada Badan Layanan Umum Daerah  (BLUD) 

   UPTD Fasilitasi Pembiayaan Di Kota Payakumbuh 

Pembimbing         : Dewi Pebriyani, SE, M.Si  

Penelitian ini dilakukan untuk melihat Sistem Pengendalian Internal 

pemberian pinjaman pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota 

Payakumbuh. Penelitian berbentuk observasi dan wawancara, data 

dikumpulkan secara langsung dengan mengamati, melakukan tanya jawab, 

dan mengumpulkan informasi dari Kepala UPTD Fasilitasi Pembiayaan. 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, 

penelitian yang menggambarkan suatu model yang diteliti dengan melakukan 

analisis dari data dan informasi yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan Kota Payakumbuh belum memiliki pengendalian internal yang 

tidak sesuai berdasarkan COSO, bagian yang tidak sesuai seperti bagian 

pelatihan karyawan, personel baru, teknologi baru, pelaksanan dan 

pembahasan dan belum dipisahkannya kasir dengan pembukuan. Oleh karena 

kita bisa melihat terdapat kelonggaran dan celah pada peraturan daerah yang 

mengakibatkan terdapatnya pinjaman macet pada BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan di Kota Payakumbuh sehingga bisa diperbaiki dan 

disempurnakan lagi agar tidak terjadi pinjaman macet dengan prosedur dan 

sistem pengendalian yang lebih baik lagi. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Internal,Prosedur Pinjaman, COSO, framework 
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BAB I                                                                                                                               

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan perekonomian suatu daerah tidak terlepas dari peran serta 

lembaga keuangan yang berada didalamnya. Salah satu peran serta dari lembaga 

keuangan ialah pemberian pinjaman atau kredit. Menurut UU No. 10 Tahun 1998, 

Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Salah satu lembaga 

pemberian pinjaman dari pemerintah ialah Badan Layanan Umum Daerah di 

bantu oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah  (UPTD) Fasilitasi Pembiayaan yang 

berada dibawah Badan Keuangan Daerah, dimana unit ini memberikan bantuan 

pinjaman kepada masyarakat untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 

tentang Badan Layanan Umum Daerah  (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 1213) khususnya dalam pemberian pinjaman. Badan Layanan Umum 

Daerah  (BLUD) memberikan pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai 

fleksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan. Lembaga pembiayaan  yang 

dibentuk oleh pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakayat Daerah  (DPRD) 

dalam rangka membantu pengembangan usaha ekonomi produktif masyarakat 

dengan memberikan bantuan berupa dana bergulir. Bantuan pinjaman berupa dana 

bergulir ini bersumber dari APBD yang disalurkan kepada usaha mikro dan kecil 
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dalam bentuk pinjaman kemudian  ditagih untuk digulirkan kembali kepada usaha 

mikro dan kecil lainnya yang membutuhkan. Dana Bergulir adalah dana yang 

dialokasikan oleh pemerintah melalui Badan Keuangan Daerah dengan Unit 

Pelaksana Teknis Daerah  (UPTD) Fasilitasi Pembiayan untuk kegiatan perkuatan 

modal usaha bagi koperasi, usaha mikro, kecil, menengah. Jenis usaha mikro yang 

diberikan modal antara lain peternakan,  perdagangan,  pertanian dan industri. 

 Seiring dengan berkembangnya zaman, BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan  memberikan layanan yang sesuai dengan bisnis dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Khususnya pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan di 

Kota Payakumbuh sejak tahun 2014 menyediakan modal finansial dengan 

anggaran Rp 10 Miliar untuk membantu peningkatan perekonomian usaha mikro 

melalui pembiayaan berbunga ringan. Bentuk program dana bergulir yang 

disalurkan melalui Unit Pelaksana Teknis Daerah  (UPTD) Fasilitasi Pembiayaan 

Kota Payakumbuh, pola keuangan yang digunakan adalah Pola Pengelolaan 

Keuangan-Badan Layanan Umum Daerah  (PPK-BLUD) yang dilakukan secara 

bertahap yang ditetapkan melalaui Peraturan Walikota Payakumbuh Nomor 45 

tahun 2019. Unit Pelaksana Teknis Daerah  (UPTD) Fasilitasi Pembiayaan berupa 

aktivitas investasi langsung berupa penyaluran dana bergulir dalam bentuk 

pemberian modal usaha kepada pelaku usaha mikro khusus regional Kota 

Payakumbuh, pemberdayaan yang diberikan berupa modal finansial untuk 

kesejahteraan pengusaha mikro.      

 Menurut Kasmir  (2016:73), kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
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pinjam meminjam antara pihak pemberi dana dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak untuk mengembalikan uang atau tagihan setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari 

kerugian yang muncul sebagai akibat dari ketidak mampuan debitur dalam 

memenuhi kewajibannya sesuai kesepakatan awal. Namun dalam memberikan 

pinjaman atau kredit, BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan harus memperhatikan 

faktor faktor yang meyakinkan dalam pemberian kredit untuk memastikan 

kelancaran pembayaran pinjaman. Hal itu digunakan untuk mencegah terjadinya 

pinjaman bermasalah atau kredit bermasalah yang dapat menghalangi UPTD 

Fasilitasi Pembiayaan dalam pencapaian keuntungan pada pendapatan jasa 

pinjaman. Oleh karena itu perlu adanya sistem yang baik dari pihak BLUD UPTD 

Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh terhadap prosedur pemberian pinjaman, 

seperti adanya Sistem Pengendalian Internal .     

  Menurut Hery (2016 : 159) pengendalian internal adalah 

seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan 

perusahaan dari segala tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi 

akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan , 

peraturan, hukum/  Undang Undang serta kebijakan yang dapat dipatuhi atau 

dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. Sistem 

pengendalian meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran ukuran yang 

dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen.         
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Sistem Pengendalian Internal  terdiri atas berbagai kebijakan praktik dan 

prosedur yang diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai empat tujuan 

umumnya yaitu : menjaga aktiva perusahaan, memastikan akurasi dan kehandalan 

cacatan serta informasi akuntansi, mendorong efisiensi dalam operasional 

perusahaan, mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang 

ditetapkan oleh pihak manajemen.       

 Jadi Sistem Pengendalian Internal  adalah rangkaian proses yang telah 

ditetapkan oleh suatu organisasi untuk dapat memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa tujuan yang diterapkan sebelumnya dapat tercapai. Sebagai salah 

satu Fasilitasi pembiayaan pinjaman modal pastinya juga terdapat kendala 

terhadap keterlambatan pembayaran pinjaman para nasabahnya sehingga terjadi 

peningkatan kredit bermasalah pada UPTD Fasilitasi Pembiayaan. Permasalahan 

ini di hadapi UPTD Fasilitasi Pembiayaan juga mengakibatkan tersendatnya 

pemberian dana bergulir pada mitra pemanfaat lainnya.  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

5 

Tabel 1. 1 Data Pinjaman BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan di Kota 

Payakumbuh Periode Tahun 2021-2023  (dalam rupiah) 
 

 
Sumber : BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh 

 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa adanya permasalahan yang 

dihadapi BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh dalam kredit 

kepada nasabahnya, di samping adanya faktor Internal dan eksternalnya terdapat  

pemulihan setelah COVID-19 yang dimana msih adanya re-struktur dalam 

pemberian pinjaman dana bergulir yang membuat UPTD Fasilitasi Pembiayaan 

Kota Payakumbuh  mengalami dampak pada sektor pemberian pinjaman pada 

nasabah.   

Resiko terbesar dari aktivitas pemberian kredit/ pemberian pinjaman  

adalah resiko terjadinya kredit bermasalah atau pinjaman bermasalah/ NPL  

(Non Performing Loan). Kredit bermasalah ini dapat dibedakan menjadi Lancar, 

Kurang Lancar, Diragukan dan Macet. Peningkatan pinjaman bermasalah atau 

kredit bermasalah yang dialami BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan akan 

mengakibatkan terhambatnya penyaluran kredit atau dana bergulir kepada pelaku 

usaha lainnya. Pada tabel 1.1 ialah data pinjaman BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan di Kota Payakumbuh memperlihatkan adanya pinjaman macet disini 

bisa dilihat apakah ada penyimpangan dalam prosedur perkreditan, kurang 

baiknya pengurus atau hal hal yang membuat lemah sehingga adanya pinjaman 
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yang bermasalah/ macet yang mengakibatkan dana bergulir tidak disalurkan 

secara maksimal. 

 Berdasarkan uraian latar belakang adanya pinjaman macet, diragukan dan 

kurang lancar yang lebih banyak daripada pinjaman lancar di BLUD UPTD 

Fasilitasi Pembiayaan maka penulis tertarik untuk melihat prosedur pinjaman dan 

bagaimana sistem pengendalian internalnya. Sehingga penulis mengangkat judul 

“Analisis Sistem Pengendalian Internal Pemberian Pinjaman pada Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD)-UPTD Fasilitasi Pembiayaan di Kota 

Payakumbuh”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, 

memudahkan penulis dalam menyelesaikan permasalahan yang menjadi dasar 

dalam penelitian yaitu : 

1. Bagaimana prosedur pemberian pinjaman pada BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan  Kota Payakumbuh? 

2. Bagaimana Sistem Pengendalian Internal  pemberian kredit yang diterapkan 

pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh berdasarkan 

COSO 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan yang ingni dicapai dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui prosedur peminjaman di BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan Kota Payakumbuh.  
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2. Untuk mengetahui apakah Sistem Pengendalian Internal  pemberian kredit 

pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh sudah sesuai 

atau belum. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Selain sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya, 

tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi 

penulis untuk menambah pengalaman pengaplikasian ilmu akuntansi yang 

dipelajari selama ini. 

 

2. Bagi Instansi  

Hasil penelitian  ini diharapkan memberikan masukan kepada BLUD 

UPTD Fasilitasi Pembiayaan Kota Payakumbuh dalam Sistem Pengendalian 

Internal  pemberian pinjaman dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam pemberian pinjaman kepada masyarakat sesuai dengan 

ketentuan yang ada. 

3. Bagi Pembaca    

Hasil penelitian  ini diharapkan memberikan ilmu bagi pembaca dan 

diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian maupun studi lebih lanjut. 

Serta diharapkan pembaca bisa menjadikan bahan rujukan melihat dan 

menganalisis Sistem Pengendalian Internal  dalam pemberian pinjaman suatu 

instansi. 
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BAB V                                                                                                                        

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pengamatan dan pembahasan terhadap prosedur pemberian 

kredit atau pemberian pinjaman pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan di  

Kota Payakumbuh dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Prosedur pemberian pinjaman pada BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan 

Kota Payakumbuh sudah baik dan benar dimulai dari persyaratan,surat 

permohonan, survey, analisis peminjam, sampai ke proses penetapan 

pinjaman disetujui atau tidak . 

2. Penerapan Sistem Pengendalian Internal pada BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan di  Kota Payakumbuh masih kurang sesuai dengan COSO di 

antaranya masih ada kekurangan pada  bagian personel baru, teknologi 

baru, serta kesesuaian pelaksanan dan pembahasan yang tidak terpisah 

serta kesesuaian pelaksanaan pada kasir dan pembukuan yang masih 

dilakukan oleh satu orang . Oleh karena itu adanya pengendalian internal 

yang belum sesuai mengakibatkan banyaknya pinjaman macet dengan 

prosedur peminjaman yang masih memiliki kekurangan. Serta kurangnya 

perhatian pemerintah mulai dari pelatihan karyawan, perekrutan 

karyawan dan tidak tepat sasaran pelaksanaan pinjaman yang 

menyebabkan mitra pemanfaat enggan untuk membayar angsuran.   
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B. Saran 

Adapun saran dari penulis  ialah sebagai berikut :  

1. Bagi BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan agar memiliki komitmen terhadap 

kompetensi dan SDM dalam perekrutan serta upgrade skill karyawan dan 

staff, memberikan persyaratan yang tidak terlalu susah karna dilihat 

banyaknya saingan pinjaman lainnya  dan  hendaknya BLUD UPTD Fasilitasi 

Pembiayaan memberikan promosi lebih banyak lagi agar minat masyarakat 

meningkat untuk meminjam di BLUD UPTD Fasilitasi Pembiayaan 

dibandingkan tempat pinjaman lainnya. 

2. Untuk Peraturan Walikota Payakumbuh lebih diperkuat dan lebih detail lagi 

mengenai peraturan pinjaman agar tidak terjadinya pinjaman macet dan lebih 

terstruktur dan detail agar nantinya tidak terdapat pinjaman macet yang 

semakin bertambah. 
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